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Abstrak Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan
instrumen soal berbasis kearifan lokal kue klepon pada materi kalor. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian yaitu semua siswa SMPN
Kraton kabupaten Pasuruan. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
jenis non probability sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VII
SMPN Kraton kabupaten Pasuruan. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah dengan rata-rata 50.79% dari presentase jumlah siswa kelas VII SMPN
Kraton kabupaten Pasuruan. Nilai kemampuan berpikir kritis pada setiap aspek indikator
kemampuan berpikir kritis menjelaskan bahwa pada aspek focus 23.28, aspek reason 20.63,
aspek inference 37.57, aspek situation 19.84, aspek clarity 24.87 dan aspek overview 33.60

Kata Kunci:Kemampuan Berpikir Kritis, Kearifan Lokal, Kalor.

Abstract  The purpose of this study was to identify students critical thinking skills using a question
instrument based on local wisdom of klepon cake on heat material. This research uses
guantitative descriptive research. The study population was all students of SMPN Kraton
kabupaten Pasuruan. Sampling using purposive sampling technique non probability sampling
type. The sample used ini this study was class VII SMPN Kraton kabupaten Pasuruan. Data
were collected using test and documentation. The result showed that studentes critica;
thinking skills were still relatively low with an average of 50.59% of the percentage of the
number of students in class VII SMPN Kraton kabupaten Pasuruan. The value of critical
thinking skills in each aspect of the critical thinking skill indicator explains that the focus
aspect is 23.38, the reason aspect is 20.63, the inference aspect is 37.57, the situation aspect
is 19.84, the clarity aspect is 24.87 and the overviewe aspect is 33.60

Keywords:Critical Thinking Skills, Local Wisdom, Heat.

Pendahuluan

Abad ke-21 ditandai dengan adanya perkembangan pesat sains dan teknologi. Arus informasi
berjalan dengan cepat, tanpa diketahui kebenarannya. Oleh sebab itu, diperlukan pemikiran secara
terbuka untuk menilai kebenaran informasi yang diterima. Kemampuan berpikir kritis terhadap
informasi  diperlukan untuk dapat membuat keputusan dan menentukan apakah akan
mempercayainya atau tidak (Hidayati, Fadly, and Ekapti 2021) Dengan melakukan peningkatan
pendidikan berkualitas tinggi adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama
tim, komunikasi dan berpikir kreatif untuk menciptakan siswa yang mampu bersaing di era global
(Hidayati, Fadly, and Ekapti 2021)

Salah satu keterampilan yang sangat penting bagi siswa di abad ke-21 ini yaitu berpikir kritis,
karna keterampilan ini digunakan untuk memecahkan kesulitan permasalahan dalam kehidupan
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sehari-hari. Keterampilan komunikasi, informasi, dan kapastitas untuk melihat, menilai, memahami
dan menganalisis bukti-bukti dari suatu fenomena, semuanya itu digambarkan oleh kemampuan
berpikir Kkritis. Melalui berpikir kritis, peserta didik mampu membuat suatu keputusan dengan
reflektif dan berdasarkan pertimbangan logis. Berpikir kritis merupakan berpikir secara beralasan
dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau
dilakukan. Proses intelektual dalam mengkonseptualisasikan, menerapkan, menganalisis,
mensintesis, dan mengevaluasi berbagai pengetahuan yang diperoleh dari observasi, pengalaman,
dan refleksi adalah definisi lain dari berpikir Kkritis. Hasil dari proses ini kemudian digunakan
sebagai landasan untuk bertindak (Suciono, Rasto, and Ahman 2021)

Hasil penelitian yang relevan kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah.
Terbukti pada fakta lapangan hasil penelitian Noviyanti, Rusdi, and Ristanto 2019; Indawati,
Sarwanto, and Sukarmin 2021; Musahrain et al. 2024 di mata pelajaran khususnya pada pelajaran
IPA. Berdasarkan hasil studi literasi siswa SMPN Kraton kabupaten Pasuruan pada mata pelajaran
IPA bahwa kriteria ketuntasan masih tergolong nilai rata-rata KKM. Sekolah sudah menetapkan
pemikiran kritis ternadap peserta didik, tetapi kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah dalam
memecahkan masalah. Oleh karena itu, memiliki wawasan tentang berpikir kritis dan logis sangat
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang baik.
Mengembangkan kapasitas untuk berpikir kritis yaitu salah satu hal yang dapat dilakukan adalah
melalui kegiatan pembelajaran IPA. Berdasarkan fakta di lapangan tentang analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran ekonomi masih
tergolong kategori kategori kurang Kritis yaitu dengan rata-rata 45,50 (Suciono, Rasto, and Ahman
2021). Pembelajaran IPA memiliki peranan penting dalam memberikan pemahaman terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan melalui proses pembelajaran IPA siswa dapat mengembangkan
dan meningkatkan keterampilan berpikir, membangkitkan rasa keingintahuan dan minat belajar
dalam ilmu pengetahuan alam. Pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang menjelaskan
mengenai teori yang sistematis, penerapannya terbatas pada gejala alam dan berkembang melalui
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen (Hidayati, Fadly, and Ekapti 2021). Model
pembelajaran siklus belajar kearifan lokal Indonesia merupakan model pembelajaran yang mampu
melatih siswa mengemukakan gagasan yang sudah dimiliki, menguji serta mendiskusikan gagasan
tersebut secara terbuka, membuat peserta didik semakin mengembangkan sikap ilmiah dan
keterampilan proses. Pengintegrasian kearifan lokal berperan dalam peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan juga pengintegrasian kearifan lokal perlu ditingkatkan dalam proses
pembelajaran siswa. Penerapan model pembelajaran kearifan lokal layak untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Surbakti, Sari, and Nasution
2023)

Kearifan lokal merupakan pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi
kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab
berbagai masalah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Njatrijani 2018). Sistem kearifan lokal
dikembangkan karena adanya kebutuhan untuk menghayati, mempertahankan dan keberlangsungan
hidup sesuai dengan kondisi, situasi, kemampuan, dan tata nilai yang dihayati di dalam masyarakat
yang bersangkuta (Njatrijani 2018). Salah satu kearifan lokal berupa makanan khas Pasuruan yaitu
produk olahan pangan kue klepon. Kue klepon merupakan salah satu jenis produk olahan pangan
tradisional semi basah yang terbuat dari tepung ketan dan salah satu jajanan pasar yang dikenal
sejak lama di lingkungan masyarakat (Warsito and Sa’diyah 2019). Integrasi kearifan lokal dalam
instrumen penelitian mempengaruhi pengetahuan dan karakter siswa. Selain memberikan
pengetahuan, integrasi kearifan lokal dalam instrumen tes dapat membentuk karakter cinta pada
budaya lokal (Santika 2022)

Berdsarkan penjelasan yang telah diberikan sebelumnya, penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Instrumen Soal Berbasis
Kearifan Lokal Kue Klepon pada Materi Kalor
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Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Kusumastuti dalam (Creswell, 2009) penelitian kuantitatif yaitu metode untuk menguji teori-teori
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
survei, dimana peneliti menggunakan instrument soal sebagai instrument penelitian yang digunakan
untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir siswa menggunakan instrumen soal berbasis kearifan
lokal di SMPN Kraton kabupaten Pasuruan. Penelitian ini dilakukan di SMPN Kraton kabupaten
Pasuruan. Dan waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli 2024. Penelitian menggunakan seluruh
siswa SMPN 2 Kraton kabupaten Pasuruan sebagai subjek. Sampel yang digunakan yaitu kelas VII
SMPN 2 Kraton kabupaten Pasuruan. Desain dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian
ex-post facto. Adapun penelitian ex-post facto yaitu peneliti melakukan pengumpulan data dengan
satu kali kunjungan dengan data yang diperoleh mencerminkan kondisi siswa yang ada pada saat
kejadian dengan tanpa adanya manipulasi dari peneliti. Penelitian ini meneliti kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan instrumen soal berbasis kearifan lokal konteks kue klepon pada
materi kalor. Penilaian dapat dihitung pada tabel kriteria penilaian skala interval dengan
menghitung persentase rata-rata tiap komponen dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Ps = = x 100 (1)
Keterangan:
Ps = persentase
S = skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum

Adapun kriteria aspek kemampuan berpikir Kkritis siswa dijabarkan pada tabel berikut.

Tabel 1 Kriteria kemampuan berpikir kritis

Persentase (%) Kriteria
80 <M <100 Sangat tinggi
60 <M <80 Tinggi
40 <M <60 Sedang
20<M <40 Rendah
0>M<20 Sangat rendah

Sumber: (Oktarina, Hamdani, and Purwanto 2023)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di sekolah yang berlokasi di kecamatan Kraton kabupaten Pasuruan,
yaitu di SMPN Kraton kabupaten Pasuruan. Populasi dalam penelitian seluruh siswa SMPN Kraton
kabupatem Pasuruan. Sampel penelitian diambil dari kelas VII di SMPN Kraton kabupaten
Pasuruan. Hasil dari penelitian di SMPN Kraton kabupaten Pasuruan dengan judul identifikasi
kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan instrumen soal berbasis kearifan lokal konteks kue
klepon pada materi kalor dengan tujuan mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal esai berbasis kearifan lokal konteks kue klepon pada materi kalor dijabarkan di
bab ini. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa nilai soal esai yang dilakukan
secara langsung. Data dianalisis berdasarkan aspek berpikir kritis dan nilai siswa akan
dikelompokkan sesuai aspek dan indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis yaitu aspek
FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity dan Overview)

1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Secara Keseluruhan
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Gambar 1 Presentase dan kategori aspek kemampuan berpikir kritis

Berdasarkan gambar 4.1 presentase jumlah siswa pada kemampuan berpikir Kritis
menggunakan instrumen soal berbasis kearifan lokal konteks kue klepon siswa yang mendapatkan
kategoei sangat tinggi 0%, kategori tinggi hanya 1.59% siswa, pada kategori sedang ada 19.05%
siswa, dalan kategori rendah terdapat 50.79% siswa dan golongan kategori sangat rendah 28.57%
siswa. Perolehan kategori nilai keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi kalor
memperoleh kategori sangat tinggi O siswa, kategori tinggi 2 siswa, kategori sedang 24 siswa,
kategori rendah 64 siswa dan kategori sangat rendah 36 siswa. Adapun hasil tes kemampuan
berpikir kritis menggunakan instrumen soal berbasis kearifan lokal konteks kue klepon pada materi
kalor di SMPN Kraton kabupaten Pasuruan tergolong rendah, hal tersebut dapat dibuktikan dari
hasil tes dengan kategori paling banyak yaitu kategori rendah dengan jumlah siswa 64 siswa

2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Setiap Aspek

Tabel 2 Perolehan nilai dan kriteria pada setiap aspek kemampuan berpikir kritis
ASPEK INDIKATOR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Focus Reason Inference  Situation Clarity Overview
Nilai 23.28 20.63 37.57 19.84 24.87 33.60
Kriteria ~ Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah Rendah

Berdasarkan nilai pada setiap aspek indikator kemampuan berpikir kritis siswa sesuai kriteria
aspek kemampuan berpikir kritis memperoleh hasil pada aspek focus 23.28 dengan kategori rendah,
aspek reason 20.63 dengan kategori rendah, aspek inference 37.57 dengan kategori rendah, aspek
situation 19.84 dengan kategori rendah, aspek clarity 24.87 dengan kategori rendah dan aspek
overview 33.60 dengan kategori rendah. Hasil perolehan nilai pada setiap aspek indikator
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII di SMPN Kraton kabupaten Pasuruan masih tergolong
rendah, hal tersebut ditinjau dari tabel 3.1 presentase kriteria kemampuan berpikir kritis yaitu 20 <
M <40

Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada setiap aspek siswa kelas VII di SMPN Kraton
kabupaten Pasuruan mendapatkan perolehan nilai setiap aspek dari nomor 1 sampai 8 yaitu pada
aspek focus 88, aspek reason 78, aspek inference 142, aspek situation 75, aspek clarity 94 dan
aspek overview 127. Adapun hasil nilai dan kriteria diukur sesuai dengan indikator pembelajaran
menurut skala interval untuk mengukur nilai dan kategori setiap aspek siswa

3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis secara Menyeluruh

Penulis dapat menemukan solusi dari rumusan masalah berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan. Hasil tes yang berupa instrumen soal berbasis kearifan lokal dalam konteks kue klepon
dalam menjawab soal-soal pada materi kalor menunjukkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Indikator dan Kriteria kemampuan berpikir kritis dari Ennis akan digunakan untuk mengidentifikasi
indikator berpikir kritis yang membentuk kemampuan berpikir kritis yang diujikan dalam penelitian
ini. Dalam konteks kue klepon dengan tema kalor, setiap soal esai dimodifikasi agar mencerminkan
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unsur-unsur indikator kemampuan berpikir kritis berbasis kearifan lokal. Adapun soal yang diujikan
kepada siswa SMPN Kraton kabupaten Pasuruan sebanyak 6 soal berupa esai sesuai dengan capaian
pembelajaran materi kalor. Penggunaan soal berupa esai pada penelitian ini supaya siswa menjawab
soal sesuai dengan kemampuannya

Berdasarkan tabel 2 hasil kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMPN Kraton kabupaten
Pasuruan yaitu masih dikategorikan rendah, hal tersebut menunjukkan siswa yang masuk pada
kategori rendah terdapat 64 siswa. Adapun hasil tes berupa soal esai menunjukkan siswa tidak
mampu menyelesaikan instrumen soal berbasis kearifan lokal konteks kue klepon pada materi kalor
dan siswa juga tidak mampu mengidentifikasi dikarnakan siswa belum terbiasa mengerjakan soal
IPA secara berpikir kritis. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dapat disebabkan oleh
penelitian dengan satu kali kunjungan, hal tersebut hanya memberi gambaran awal cara berpikir
siswa. Seperti halnya yang dikemukakan oleh (Akwantin et al. 2022) yaitu siswa dengan tingkat
presentase kemampuan berpikir kritis tinggi sebesar 3%, siswa dengan tingkat kemampuan berpikir
kritis sedang sebesar 26%, siswa dengan tingkat kemampuan berpikir kritis rendah sebesar 51% dan
untuk siswa dengan tingkat kemampuan berpikir kritis sangat rendah sebesar 14%. Menurut
(Baidowi et al. 2021) mengatakan banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu pengetahuan siswa mengenai materi pembelajaran masih kurang sehingga
siswa tidak dapat berpikir kritis dengan maksimal apabila siswa memiliki pengetahuan yang rendah
tentang topik yang dibahas

4. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Aspek

Kemampuan berpikir kritis dianalisis per soal esai, setiap nomor soal mewakili aspek indikator
kemampuan berpikir kritis dari Ennis yaitu pada aspek focus keseluruhan mendapatkan nilai 23.28,
aspek reason mendapatkan nilai 20.63, aspek inference mendapatkan nilai 37.57, aspek situation
mendapatkan nilai 19.84, aspek clarity mendapatkan nilai 24.87 dan aspek overview mendapatkan
nilai 33.60. Dalam hal ini, dapat dikatakan kemampuan berpikir kritis pada aspek inference siswa
masih belum mampu untuk menggunakan informasi-informasi yang relevan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan sehingga menyebabkan siswa tidak dapat menarik kesimpulan dari masalah
tersebut (Pritananda, Yusmin, and Nursangaji 2017). Dari hasil penelitian yang dilakukan, untuk
aspek inference rendah dan memiliki presentase paling tinggi sebagian siswa tidak menuliskan
kesimpulan di akhir penyelesaian soal karna mereke percaya bahwa perhitungan yang mereka
lakukan sudah dapat digunakan sebagai kesimpulan jawaban. Selain itu juga, siswa yang tidak
menyelesaikan soal yang diberikan dan hanya menuliskan setengah penyelesaian saja juga menjadi
salah satu alasan siswa tidak menuliskan kesimpulan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nainggolan, Putri Johan, and Purwanto 2023) yaitu hasil analisis data kemampuan
berpikir kritis siswa dilihat dari semua aspek, yaitu untuk aspek focus diperoleh 49.13%, aspek
reason diperoleh 49.48%, aspek inference yaitu 50.26%, aspek situation yaitu 46.79%, aspek clarity
yaitu 47.74% dan aspek overview vyaitu 44.79%. Hasil penelitian semua aspek kemampuan berpikir
kritis dikategorikan tergolong rendah

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 setiap soal sesuai dengan aspek indikator berpikir kritis
siswa dapat menyelesaikan soal esai pada materi kalor dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Aspek Focus

Aspek indikator yang pertama adalah memahami permasalahan pada soal yang diberikan.
Hasil penilaian pada aspek ini mendapatkan kategori rendah, hal tersebut dikarenakan siswa tidak
mampu menjawab soal dengan nilai maksimal dari penilaian Kkriteria soal. Soal nomor satu peserta
didik mendapatkan nilai maksimal 3 yaitu 11 siswa, siswa dengan nilai 2 yaitu ada 6 siswa, siswa
dengan nilai 1 ada 42 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai 0 ada 67 siswa. Menurut hasil
kriteria penilaian secara keseluruhan soal nomor satu masuk dalam kategori rendah. Hal tersebut
dikarnakan siswa masih kurang fokus terhadap soal dan materi yang diberikan
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b. Aspek Reason

Aspek indikator yang kedua adalah memberikan alasan berdasarkan fakta atau bukti yang
relevan pada setiap langkah dalam membuat keputusan maupun kesimpulan. Hasil penilaian pada
aspek ini mendapatkan kategori rendah, hal tersebut dikarenakan siswa tidak mampu menjawab soal
dengan nilai maksimal dari penilaian kriteria soal. Soal nomor dua peserta didik mendapatkan nilai
maksimal 3 yaitu tidak ada satu pun siswa, siswa dengan nilai 2 yaitu ada 14 siswa, siswa dengan
nilai 1 ada 50 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai 0 ada 62 siswa. Adapun penyebab faktor
pada indikator ini masih tergolong rendah dan siswa paling banyak mendapatkan nilai O yaitu siswa
masih belum terbiasa terlatih dalam berpikir kritis dan analitis yang diperlukan untuk menjawab
soal yang memerlukan penalaran

c. Aspek Inference

Aspek indikator yang ketiga adalah memilih alasan yang tepat untuk mendukung kesimpulan
yang dibuat. Hasil penilaian pada aspek ini mendapatkan kategori rendah, hal tersebut dikarenakan
siswa tidak mampu menjawab soal dengan nilai maksimal dari penilaian kriteria soal. Soal nhomor
tiga mendapatkan nilai maksimal 3 yaitu 4 siswa, siswa dengan nilai 2 yaitu ada 41 siswa, siswa
dengan nilai 1 ada 48 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai 0 ada 33 siswa. Pada aspek ini siswa
cenderung malas dalam pemecahan masalah perhitungan yang dikaitkan dengan pembelajaran IPA.

d. Aspek Situation

Aspek indikator yang keempat adalah menggunakan semua informasi yang sesuai dengan
permasalahan. Hasil penilaian pada aspek ini mendapatkan kategori sangat rendah, hal tersebut
dikarenakan siswa tidak mampu menjawab soal dengan nilai maksimal dari penilaian kriteria soal.
Soal nomor empat mendapatkan nilai maksimal 3 yaitu 10 siswa, siswa dengan nilai 2 yaitu ada 10
siswa, siswa dengan nilai 1 ada 25 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai O ada 81 siswa.

e. Aspek Clarity

Aspek indikator yang kelima adalah menggunakan penjelasan yang lebih lanjut tentang apa
yang dimaksudkan dalam kesimpulan yang dibuat. Hasil penilaian pada aspek ini mendapatkan
kategori rendah, hal tersebut dikarenakan siswa tidak mampu menjawab soal dengan nilai maksimal
dari penilaian kriteria soal. Soal nomor lima mendapatkan nilai maksimal 3 yaitu 3 siswa, siswa
dengan nilai 2 yaitu ada 15 siswa, siswa dengan nilai 1 ada 55 siswa dan siswa yang mendapatkan
nilai 0 ada 53 siswa.

f. Aspek Overview

Aspek indikator yang terakhir adalah memeriksa atau mengecek kembali secara menyeluruh
mulai dari awal sampai akhir. Hasil penilaian pada aspek ini mendapatkan kategori sangat rendah,
hal tersebut dikarenakan siswa tidak mampu menjawab soal dengan nilai maksimal dari penilaian
kriteria soal. Soal nomor enam mendapatkan nilai maksimal 3 yaitu 24 siswa, siswa dengan nilai 2
yaitu ada 15 siswa, siswa dengan nilai 1 ada 25 siswa dan siswa yang mendapatkan nilai 0 ada 62
siswa.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir Kritis siswa masih tergolong
rendah. Hal ini didukung pada analisis dari siswa mengerjakan instrumen soal berbasis kearifan
lokal konteks kue klepon memperoleh skor rata-rata 50.79% dengan presentase jumlah siswa
SMPN Kraton kabupaten Pasuruan dan untuk siswa lain secara keseluruhan mendapatkan skor rata-
rata pada kategori tinggi yaitu 1.59%, untuk kategori sedang yaitu 19.05% dan untuk kategori
sangat rendah yaitu 28.57%. Adapun untuk nilai siswa setiap aspek indikator kemampuan berpikir
kritis juga masih tergolong rendah ditinjau dari kriteria kemampuan berpikir kritis. Hal ini didukung
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oleh hasil pada setiap aspek, yaitu aspek focus memperoleh nilai 23.28, aspek reason memperoleh
20.63, untuk aspek inference memperoleh 37.57, aspek situation memperoleh 19.84, aspek clarity
memperoleh 24.87 dan untuk aspek overview memperoleh 33.60

Saran pada penelitian ini yaitu hasil penelitian ini menunjukkan keterbatasan pola berpikir
siswa dalam memecahkan masalah terutama dalam memecahkan soal perhitungan pada materi
kalor. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan alat bantu visual atau eksperimen sederhana
untuk melatih fokus pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.
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